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INTISARI 

Penelitian yang mengkaji pengaruh kombinasi dosis bahan organik dan jumlah 

air payau terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pre nursery pada media tanah 

pasir pantai telah dilakukan di Kebun Pendidikan dan Penelitian INSTIPER 

Yogyakarta Wedomertani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Metode penelitian 

dengan desain faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 2 faktor yaitu dosis bahan organik terdiri atas 5 aras dosis (% volume) atau 

perbandingan tanah dengan bahan organik yaitu 0%, 20% (4:1), 25% (3:1), 

33%(2:1) dan 50% (1:1), dan volume penyiraman air payau terdiri atas 4 aras yaitu 

: 200 ml air tawar, 100 ml, 150 ml dan 200 ml air payau. Data hasil penelitian 

dianalisis dengan ANOVA (Analysis of Variance), perlakuan yang berpengaruh 

nyata diuji lanjut dengan DMRT taraf 5%. Berdasarkan pengujian data, tidak 

terdapat interaksi nyata antara kombinasi dosis bahan organik dan jumlah 

penyiraman air payau untuk bibit kelapa sawit tahap awal pada semua parameter, 

kecuali pada luas daun.  kombinasi terbaik terdapat pada dosis bahan organik 33% 

dan volume penyiraman 200 ml air tawar. Dosis bahan organik 0%, 20%, 25% dan 

50% memberikan dampak yang sama terhadap pertumbuhan kecambah kelapa 

sawit tahap awal. Volume penyiraman air payau volume 100, 150, dan 200 ml 

memberikan dampak yang sama terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pre 

nursery. 
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